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MOTTO 
 
Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia 



































Tugas Akhir ini saya persembahkan untuk: 
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♥ Adik-adikku yang telah memberi semangat, bantuan dan 
doanya.  
♥ Seluruh keluarga besarku di Yogyakarta yang sedang 
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A. Latar Belakang 
Tanaman hias makin besar peranannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Fenomena ini dapat kita amati antara lain dari fakta bahwa dengan 
pertambahan jumlah penduduk, perluasan areal pemukiaman, perkembangan 
tempat-tempat rekreasi dan periwisata, peningkatan pendapatan dan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya lingkungan hidup yang segar ternyata makin 
meningkat pula permintaan terhadap tanaman hias dan bunga. Keadaan tanah 
dan iklim Indonesia cocok atau memungkinkan untuk menghasilkan bebagai 
jenis tanaman hias. Peluang untuk menambah aneka jenis tanaman hias makin 
besar dan luas, misalnya dengan cara pemuliaan atau dengan mendatangkan 
dari luar negeri, baik flora hias asal negara subtropis maupun tropis 
(Rukmana, 2001). 
Aglaonema atau juga dikenal dengan sebutan Sri Rejeki yang 
merupakan tanaman tropis, bukan lagi asing bagi masyarakat Indonesia, 
 x  
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terutama penggemar tanaman hias. Nama Aglaonema semakin dikenal setelah 
dihasilkan hibrida-hibrida baru dari hasil penyilangan. Salah satu hibrida hasil 
penyilangan yang sangat terkenal hingga saat ini bernama Pride of Sumatera. 
Aglaonema termasuk tanaman hias daun, yaitu tanaman hias dengan 
daya tarik utama terletak pada keindahan daun-daunnya. Bentuk daun 
Aglaonema sebetulnya sederhana, tidak berlenggok-lenggok, atau menjari 
yang membuatnya tampil unik. Yang membuatnya menarik adalah warna dan 
motifnya yang dekoratif (Subono dan Andoko, 2005). 
Keindahan daun itulah yang menyebabkan banyak orang menyukainya 
sebagai tanaman hias. Keindahan daun Aglaonema dapat dinikmati setiap saat, 
tanpa harus menunggu munculnya bunga seperti pada tanaman yang berbunga 
indah. Posturnya yang kurang bongsor dan daunnya yang rindang 
memudahkan untuk menempatkannya di dalam ruangan guna menambah 
keindahan dan keasrian ruangan. Aglaonema dapat ditata baik secara 
kelompok dengan tanaman lain maupun berdiri sendiri (Putri, 1990) 
Karena daun Aglaonema yang indah dan ukurannya yang tidak besar 
menjadikan banyak penggemar tanaman hias untuk membudidayakan dengan 
tujuan untuk dikomersialkan. Bisnis Aglaonema di Indonesia mengalami masa 
jaya pada tahun 1998 sampai 2003. Akhir-akhir ini bisnis Aglaonema kembali 
berkembang seiring dengan meningkatnya bisnis tanaman hias. 
Harga Aglaonema tidak kalah bersaing dengan tanaman hias lainnya, 
terlebih Aglaonema hasil silangan. Menurut Leman (2005) harga Aglaonema 
hasil silangan menjadi relatif murah karena telah tersedia dalam jumlah yang 
 xi  
banyak dan mudah diperoleh di kios bunga. Sebagai contoh Pride of Sumatera 
yang sekitar lima tahun silam masih dijual sekitar Rp 250.000,00 per daun, 
sekarang di jual Rp 50.000,00 untuk tanaman ukuran kecil atau sekitar 3 
sampai 5 daun. 
Budidaya Aglaonema relatif mudah untuk dilakuan karena diketahui 
tanaman ini mudah tumbuh. Hal yang perlu diperhatikan dalam budidaya 
Aglaonema yaitu fator cahaya, kelembaban dan media tumbuh. Perbanyakan 
Aglaonema juga cukup mudah dilakukan. Perbanyakan secara generatif 
melalui biji, sedangkan secara vegetatif dapat dengan setek batang, pemisahan 
anakan dan kultur jaringan. Akan tetapi untuk mendapatkan tanaman jenis 
baru sulit untuk dilakukan, karena harus didapatkan dengan cara penyilangan. 
Mahasiswa sebagai orang terpelajar diharap mampu mengatasi 
masalah-masalah yang sudah ada serta dapat mengantisipasi permasalahan 
baru yang terjadi di pasaran nanti, sehingga bisnis tanaman Aglaonema terus 
dapat berkembang di Indonesia. Maka dari itu, untuk menambah pengetahuan 
dan pengalaman serta menyelaraskan antara teori yang telah didapat di bangku 
kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan, Mahasiswa Program Diploma 
Tiga sebagai calon Ahli Madya Pertanian perlu melaksanakan Magang ke 
suatu perusahaan yang bergerak dibidang yang sesuai dengan jurusannya. 
Diharapkan setelah melaksanakan magang tersebut, mahasiswa yang 
bersangkutan memperoleh pengetahuan baru sehingga dapat mengatasi 
permasalahan tentang tanaman hias yang ada dipasar saat ini. 
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B. Tujuan 
1. Tujuan Umum 
a. Untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan berpikir 
dalam menerapkan ilmu yang dipelajari di bangku kuliah. 
b. Sebagai studi perbandingan antara teori yang diperoleh dalam 
perkuliahan dengan praktek nyata di lapangan. 
c. Meningkatkan ketrampilan dan pengalaman di dunia kerja yang nyata 
dalam bidang agribisnis.  
d. Meningkatkan hubungan antara perguruan tinggi dengan Instansi 
pemerintah, perusahaan swasta dan masyarakat, dalam rangka 
meningkatkan kualitas Perguruan Tinggi. 
2. Tujuan Khusus 
a. Memperoleh ketrampilan dan pengalaman kerja dalam bidang 
pertanian khususnya pada budidaya tanaman hias yang dilakukan di 
Dewi Sri Flora Desa Tebon, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan 
Jawa Timur. 
b. Melihat secara langsung aktifitas kerja di Dewi Sri Flora untuk 
memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir. 
c. Untuk memahami secara langsung upaya dan pengembangan 














A. Sejarah Aglaonema 
Klasifikasi Aglaonema berdasarkan kedudukannya dalam taksonomi 
tumbuhan sebagai berikut : 
Filum : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Kelas : Monocotyledoneae 
Ordo : Araceales 
Famili : Araceae 
Genus : Aglaonema 
Spesies : Aglaonema modestum, Aglaonema brevispathum, Aglaonema  
cochinchinense, Aglaonema pumilum, Aglaonema hospitum, 
Aglaonema simplex, Aglaonema commutatum, Aglaonema 
costatum,  Aglaonema  densinervisum,  Aglaonema  crispum 
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(Leman, 2005). 
Nama Aglaonema berasal dari bahasa Yunani, yaitu Aglos yang berarti 
sinar dan Nema yang berarti benang. Dengan demikian, secara harfiah 
Aglaonema berarti benang yang bersinar. Fakta ini tampak dari salah satu 
spesies Aglaonema, yakni Aglaonema costatum, yang memiliki tulang daun 
berwarna putih cerah membelah kehijauan permukaan daun, sehingga tampak 
menyerupai benang yang bersinar (Subono dan Andoko, 2005) 
Tanaman Aglaonema merupakan salah satu jenis tanaman hias daun 
karena keindahan tanaman ini terletak pada bentuk, corak dan warna daunnya. 
Tanaman ini berasal dari negara Asia seperti Cina bagian selatan, Indonesia, 
Malaysia, Birma, Thailand dan Philipina. Di habitat aslinya tanaman ini hidup 




Aglonema mempunyai akar serabut. Akar tersebut tampak berisi 
(gemuk) dan berwarna putih bila kondisi tanaman cukup sehat. Sementara 
tanaman yang sakit, akarnya kurus dan berwarna coklat (Leman, 2005). 
2. Batang 
Batang Aglaonema termasuk pendek, tertutup oleh daun. Batang 
berwarna hijau muda, putih, atau merah muda. Batang tersebut tidak 
berkayu dan benyak mengandung air (Leman, 2005). 
3. Daun 
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Aglonema memiliki daun yang bentuknya cukup variatif, dari oval, 
oval tak beraturan, oval dengan ujung lancip, sampai lanset. Meskipun 
relatif tipis, daun Aglaonema memiliki tekstur yang kaku. Umumnya daun 
Aglaonema berwarna hijau bercorak atau bertotol-totol dengan gradasinya. 
Hanya satu Aglaonema dengan daun berwarna merah, sehingga sering 
disebut Red Aglaonema, yaitu Aglaonema rotundum yang kebetulan asli 
Sumatera. Aglaonema inilah yang sering dijadikan induk untuk 
menghasilkan turunan atau hibrida berwarna merah yang kini sedang 
ngetrend (Subono dan Andoko, 2005). 
4. Bunga 
Bunga Aglaonema memiliki penampilan yang kurang menarik 
dibandingkan dengan bunga-bunga tanaman lain yang berfungsi menarik 
serangga datang membantu penyerbukan. Bunga tersebut hanya berupa 
tangkai memanjang, seperti tongkol jagung yang ramping berwarna putih 
kekuningan. Serbuk sari atau bunga jantan terletak di bagian atas, 
sedangkan putik atau bunga betina terletak di bagian bawah dekat pangkal 
(Subono dan Andoko, 2005). 
Bunga Aglaonema terdiri dari spata dan spadiks. Spata merupakan 
seludang bunga. Spata ini masih dalam posisi membungkus spadiks 
(bunga) sampai bunga tersebut terbuka. Tingkat atau derajat terbukanya 
spata juga berbeda-beda untuk tiap jenis (Leman, 2005) 
5. Buah 
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Setelah penyerbukan berhasil, bakal buah akan menjadi buah-buah 
berbentuk lonjong seperti buah melinjo. Mula-mula buah Aglaonema 
berwarna hijau, tetapi pada perkembangannya akan berubah menjadi putih, 
kuning dan setelah matang berwarna merah. Dari terbentuknya buah 
sampai matang memerlukan waktu sekitar empat bulan. Setelah matang 
dan berwarna merah, daging buah mudah dikupas dan bisa diperoleh biji 
berwarna coklat yang siap disemaikan menjadi tanaman baru          
(Subono dan Andoko, 2005). 
Bila terjadi pembuahan, bunga akan berkembang menjadi buah. 
Pada mulanya, buah akan berwarna hijau dan semakin tua akan berubah 
menjadi merah. Kulit buah yang telah berwarna merah akan mudah 
dikupas. Di dalamnya terdapat biji yang berwarna coklat (Leman, 2005). 
 
C. Syarat Tumbuh 
1. Iklim 
a. Cahaya 
Aglaonema merupakan tanaman hias yang menyukai tempat 
teduh atau naungan. Dia akan tetap hidup baik meskipun diletakan di 
pojok ruangan yang suram atau ruangan yang hanya mempunyai 
cahaya lampu besar kurang lebih 150 footcandles. Cahaya tersebut 
diperlukan tanaman untuk mengubah gas asam arang (CO2) yang 
diambil dari udara dan air (H2O) dari tanah menjadi gula atau zat 
makanan cadangan yang digunakan dalam kehidupannya (Putri, 1990).  
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Bila cahaya terlalu intensif atau terang, daun Aglaonema menjadi 
agak putih atau pucat dan bisa terjadi titik-titik gosong atau terbakar. 
Pencahayaan yang berlebihan dapat diketahui dengan melihat sudut 
antara daun dan batang tanaman yang lebih kecil dari 450 (agak tegak). 
Adapun posisi yang normal antara 450 – 900 (Leman, 2005). 
 
b. Temperatur 
Aglaonema termasuk jenis tanaman yang tidak suka panas. 
Temperatur siang yang diperlukan adalah 240C – 290C, sedangkan 
temperatur malam yang diinginkan adalah 180C – 210C. Tetapi 
Aglaonema, seperti halnya tanaman hias ruangan pada umumnya, 
sangat mudah menyesuaikan diri pada temperatur yang ada, asalkan 
temperatur tersebut tidak berubah-ubah. Cuaca dingin yaitu yang 
bertemperatur sekitar 120C – 150C juga dapat membantu tanaman yang 
baru dipindahkan atau dipotkan untuk menyesuaikan diri (Putri, 1990). 
c. Kelembaban 
Hidup di bawah naungan pepohonan menyebabkan Aglaonema 
beradaptasi dengan keadaan kelembaban yang relatif tinggi. 
Karenanya, tanaman hias ini menyukai udara dengan kelembaban 
sekitar 50% yang merupakan perpaduan suhu ideal sekitar 250C pada 
siang hari dan 160C sampai 200C pada malam hari                     
(Subono dan Andoko, 2005). 
2. Media Tanam 
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Media tanam adalah bahan atau material tempat biji atau stek dapat 
tumbuh dan berkembang. Media tanam tidak hanya tanah saja tetapi dapat 
berupa material yang berasal dari alam atau buatan manusia. Media 
menyediakan kebutuhan tanaman yaitu air, unsur hara, oksigen dan 
penopang akar (Sukanto, 2001). 
Agar sesuai dengan kondisi habitat aslinya, media tanam 
Aglaonema harus dibuat kaya unsur hara dan bersifat porous. Dengan 
pertimbangan seperti itu beberapa pakar tanaman hias tidak 
merekomendasikan tanah sebagai salah satu unsur penyusun media tanam. 
Tanah bersifat mengikat air, sehingga mengurangi sifat porous media 
tanam (Subono dan Andoko, 2005). 
Pada prinsipnya Aglaonema tidak memilih media tanaman yang 
khusus. Namun, yang pasti media tersebut harus dapat menjaga 
kelembaban atau tidak terlalu basah dan mempunyai drainase yang baik. 
Beberapa bahan media yang digunakan yaitu potongan pakis, sekam bakar, 
pasir, dan coco peat (Leman, 2005). 
Sterilisasi media tanam harus dilakukan untuk menjamin media 
tanam tersebut tidak terkontaminasi bibit penyakit seperti spora jamur 
yang bisa berpotensi sebagai penyakit. Di samping itu untuk menjamin 
tidak ada telur siput yang bisa menjadi hama bagi tanaman             
(Subono dan Andoko, 2005). 
Untuk mengisi pot diambil tanah dari pekarangan atau kebun. 
Tanah itu dicampur pasir dan bunga tanah (humus). Umumnya pasir baik 
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digunakan untuk dicampurkan dengan tanah kebun yang ada dalam pot. 
Karena tanah pot itu menjadi gembur maka akar tanaman mudah 
menghisap makanannya (Atjung, 1974).   
 
 
D. Jenis Aglaonema 
1. Aglaonema Spesies  
Aglaonema spesies merupakan Aglaonema yang ditemukan atau 
terdapat di alam, bukan hasil silangan manusia. Umumnya Aglaonema 
spesies berwarna hijau seperti pada warna daun pada umumnya dan hanya 
beberapa yang mempunyai corak dan hanya satu-satunya yang berwarna 
merah, yaitu Aglaonema rotundum. (Leman, 2005). 
Aglaonema spesies alam terdiri dari 25 jenis yang sebagian besar 
berwarna hijau dan hanya sebagian yang bercorak, serta hanya satu jenis 
yang berwarna merah, yakni Agalonema rotundum, sehingga sering 
dijuluki Red Agalonema. Aglaonema berwarna merah inilah yang 
merupakan tetua yang melahirkan Aglaonema-aglaonema hibrida 
berwarna merah cerah yang kini merajai pasar tanaman hias. Selain 
Agalonema rotundum, Aglaonema spesies alam yang terkenal di antaranya 
Aglaonema commutatum, Aglaonema costatum, Aglonema crispum, 
Agalonema pictum dan Agalonema siamense (Subono dan Andoko, 2005). 
2. Aglaonema Hibrida 
a. Agalonema Paten 
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Aglaonema paten merupakan Aglaonema silangan (hibrida) yang 
mempunyai hak paten, seperti komoditas atau hak cipta lainnya. 
Pemegang hak paten adalah orang pertama yang menghasilkan 
tanaman tersebut. Pengembangbiakan atau perbanyakan tanaman dapat 
dilakukan orang tersebut atau orang lain dengan membayar sejumlah 
royalti ke pemegang hak paten (Leman, 2005). 
b. Agalonema Non-paten 
Agalaonema non-paten (non-patened Aglaonema) merupakan 
Aglaonema silangan yang tidak terdaftar atau tidak dipatenkan. 
Umumnya, Aglaonema ini tidak diberi nama. Karena tidak dipatenkan 
maka siapa saja dapat mengembangbiakan dan menjual tanaman 
tersebut tanpa harus membayar royalti ke pemiliknya atau orang yang 
menghasilkan tanaman tersebut (Leman, 2005). 
3. Agalaonema Mutasi 
Tanaman dapat mengalami mutasi atau perubahan sehingga 
mempunyai penampilan yang berbeda. Tanaman Aglaonema pun 
demikian. Mutasi yang terjadi umumnya berupa perubahan warna dan atau 
coraknya menjadi varigata. Varigata merupakan corak warna yang tidak 
merata. Umumnya, warna asli tanaman tersebut bercampur dengan warna 
kuning atau putih. Mutasi tersebut dapat terjadi pada tanaman asli (spesies) 
maupun tanaman hibrida (Leman, 2005). 
 
E. Pembibitan 
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Aglaonema mulai berbunga setelah dewasa. Bunga tersebut akan 
berkembang menjadi buah bila telah terjadi penyerbukan dan pembuahan. 
Buah yang terbentuk mulanya berwarna hijau, sedangkan bijinya berwarna 
putih. Kulit buah muda agak sulit dipisahkan dari bijinya. Setelah matang 
warna kulit buah akan berubah menjadi merah dan bijinya akan berwarna 
kecokelatan. Kulit buah matang ini akan mudah dikupas dari bijinya. Biji yang 
telah tua dapat disemai di media steril. Media yang digunakan berupa 
campuran sekam bakar, coco peat dan pasir. Sekitar 4 – 6 bulan kemudian 
akan tumbuh tanaman-tanaman kecil. Bila telah mempunyai 3 – 5 daun, 
tanaman muda tersebut dapat dipindahkan ke dalam pot tunggal  
(Leman, 2005). 
Pada Aglaonema setek hanya dapat dilakukan dengan satu bagian 
tanaman, yaitu batangnya sehingga sering disebut dengan setek batang. Setek 
batang tersebut bisa menyertakan daun dan akar atau tanpa daun dan akar. 
Dengan demikian dari sebatang Aglaonema yang akan diperbanyak dengan 
setek minimum diperoleh tiga potongan setek, yaitu bagian paling atas yang 
menyertakan daun, bagian tengah yang hanya berupa batang dan bagian 
bawah yang menyertakan akar (Subono dan Andoko, 2005). 
Aglaonema merupakan tanaman yang tumbuh membentuk rumpun. 
Dengan demikian tanaman ini dapat diperbanyak dengan jalan memisahkan 
rumpun ataupun anakannya yang selalu muncul bergerombol pada pangkal 
rumpun induknya. Pengambilan bibit atau anakan bisa dilakukan bersamaan 
dengan penggantian media tumbuhnya (Putri, 1990). 
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Mencangkok Aglaonema dilakukan terutama untuk jenis-jenis yang 
pertumbuhannya menjulang ke atas. Penampilan tanaman jenis ini yang sudah 
terlalu tua kurang bagus karena daun-daunnya hanya berada di bagian atas, 
sehingga batangnya tidak berdaun menyerupai pohon kelapa. Sebenarnya 
dengan memangkas batang di bawah tangkai daun paling bawah dan 
kemudian menancapkannya, bagian tersebut sudah menjadi tanaman baru. 
Namun biasanya daun-daun di bagian paling bawah lebih dahulu kering 
sebelum akar tanaman tumbuh, sehingga keindahannya berkurang 
(Subono dan Andoko, 2005). 
Secara teknis kultur jaringan atau cloning terhadap Aglaonema dapat 
dilakukan, tetapi secara ekonomis dan praktis tidaklah efisien. Biaya yang 
dikeluarkan relatif mahal, sedangkan tanaman tersebut relatif membutuhkan 
waktu pertumbuhan lebih lama. Perbanyakan dengan kultur jaringan biasanya 
dilakukan untuk menghasilkan tanaman berjumlah banyak dan seragam 
pertumbuhannya (Leman, 2005). 
 
F. Penanaman 
Aglaonema merupakan tanaman yang bisa ditanam dimana-mana, 
tidak perlu wadah dan media yang terlalu spesifik. Mengingat Aglaonema 
termasuk tanaman hias ruangan, tentu saja harus ditanam dahulu ke dalam pot 
yang berisi media. Dengan demikian langkah-langkah yang kita ambil dalam 
penanaman Aglaonema adalah mempersiapkan pot dan media (Putri, 1990). 
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Jika bibit, media tanam dan pot telah disiapkan penanaman Aglaonema 
bisa segera dilakukan. Langkah pertama adalah memasukan potongan-
potongan Styrofoam atau pecahan arang kayu ke dasar pot sampai 1/3 bagian 
yang berfungsi sebagai drainase. Selanjutnya mengisi dengan media tanam 
sampai 1/2 kedalam pot, setelah itu memasukan tanaman tepat di tengah-
tengah pot dan menimbunnya dengan media tanam sampai mendekati mulut 
pot. Terakhir menyiramnya dengan air sampai keluar dari lubang di dasar pot 
dan menempatkannya di tempat teduh (Subono dan Andoko, 2005). 
Penanaman Aglaonema tidak berbeda dengan tanaman lainnya, hanya 
di sini diperlukan Styrofoam untuk memudahkan pembuangan air. Pot yang 
telah disiapkan diisi dengan Styrofoam sekitar 1/3 pot. Lalu media dimasukan 
hingga setengah pot. Tanaman yang akan ditanam dikeluarkan dari pot atau 
wadah yang lama secara hati-hati. Masukan tanaman ke dalam pot, lalu beri 
media lagi hingga hampir penuh. Setelah disiram, tempatkan tanaman di 
tempat yang teduh (Leman, 2005). 
 
G. Pengairan 
Aglaonema termasuk jenis tanaman yang suka keadaan semi basah. 
Oleh karena itu Aglaonema perlu diberi air secukupnya, karena air memang 
sangat diperlukan untuk kehidupan tanaman. Dalam menyiram yang 
terpenting adalah penyiraman sempurna. Artinya perakaran seluruhnya basah, 
kemudian sisa air terbuang lewat lubang drainase. Suatu penyiraman 
sempurna harus selalu diikuti oleh periode di mana tanah akhirnya mengering 
 xxiv  
sehingga rongga-rongganya dapat dilewati udara untuk pernapasan akar 
(Subono dan Andoko, 2005). 
Frekuensi penyiraman yang baik ialah dua atau tiga hari sekali. Jika di 
antara waktu tersebut lingkungan sangat kering maka dapat dilakukan 
penyemprotan air yang halus untuk meningkatkan kelembaban. Usahakan 
penyiraman merata dari ujung daun sampai media tanam, tetapi jangan terlalu 
kebanyakan air. Pada saat musim penghujan atau bila menggunakan plastik 
UV, penyiraman dilakukan bila kelembaban media telah berkurang 
(Leman, 2005). 
Menyiram Aglaonema dianjurkan menggunakan selang plastik dengan 
cara mengarahkan mulutnya ke permukaan media tanam. Aliran air yang 
keluar dari mulut selang harus diusahakan tidak terlalu deras agar tidak 
mengikis permukaan media tanam. Di samping itu karena daya tarik 
Aglaonema adalah daunnya, sesekali tanaman ini perlu disiram menggunakan 
gembor atau sprayer dari atas, sehingga air mengenai seluruh bagian tanaman 
terutama daun-daunnya agar terlihat segar dan seluruh kotoran yang melekat 
terbilas habis. Cara ini juga untuk memenuhi kebutuhan tanaman terhadap 
kelembaban tertentu seperti di habitat aslinya (Subono dan Andoko, 2005). 
 
H. Pemupukan 
Kebutuhan pupuk akan unsur hara dapat diperoleh dari media 
tanamnya. Namun, biasanya unsur hara yang terdapat di dalam media tanam 
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tidaklah lengkap dan tidak mudah memenuhi kebutuhan tanaman. Oleh 
karenanya diperlukan tambahan unsur hara berupa pupuk (Sugih, 2002). 
Pupuk yang mengandung kalium sangat berguna bagi semua jenis 
tanaman, dan ini biasanya tahan lama. Dengan adanya bermacam pupuk, 
sebaiknya dipilih pupuk yang mengandung NPK, baik itu pupuk daun ataupun 
yang lain. Terkecuali jika tanah itu sendiri telah kaya oleh pupuk yang 
mengandung pupuk K dan P cukup digunakan pupuk yang mengandung N. 
Apabila tanah itu kaya akan unsur K dan miskin unsur N maka pakailah urea, 
super fosfat dan sebagainya. Berhasil atau tidaknya pemupukan tidak hanya 
bergantung dari pupuknya melainkan sangat dipengaruhi oleh keadaan 
tanahnya, iklim, jenis tanaman dan waktu (AAK, 1980). 
Agalonema termasuk tanaman hias daun, sehingga pupuk yang 
diberikan sebaiknya memiliki kandungan N (nitrogen) tinggi karena nitrogen 
berperan dalam pembentukan daun yang sehat dan segar. Unsur K (kalium) 
yang berfungsi memperlancar semua proses di dalam jaringan tanaman dan 
memperkuat tanaman diberikan dalam jumlah yang cukup. Sementara itu, 
unsur P (fosfor) yang memacu tanaman berbunga dan berbiji diberikan dalam 
kadar kecil (Subono dan Andoko, 2005). 
Pemupukan Aglaonema dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 
melalui akar dan malalui daun. Apabila melaui akar, pupuk dapat ditaburkan 
atau dibenamkan kemudian ditutup dengan tanah dan disiram. Pada waktu 
akan membenamkan pupuk, tanah harus dalam keadaan basah agar tanaman 
tidak menjadi hangus. Cara pemupukan melalui daun adalah dengan jalan 
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menyemprotkan larutan pupuk ke daun-daun tanaman. Terlebih dahulu pupuk 
daun dilarutkan ke dalam air dengan dosis sesuai dengan petunjuk. Untuk 
lebih meratakan larutan pada permukaan daun, dapat ditambahkan zat perata 
pada larutan pupuk, misalnya Accutrol 1070, Agral 900, Agristick dan 
Citowett (Putri, 1990). 
Pemupukan Aglaonema dilakukan secara berkala setiap bulan sekali. 
Dosis pemupukan dengan pupuk buatan pada umumnya cukup 0,5 dari yang 
disarankan pada kemasan atau jika menggunakan urea ialah 0,5 sendok makan 
urea yang dilarutkan dalam 10 liter air. Pemberian pupuk daun pada tanaman 
Aglaonema tidak perlu banyak-banyak, cukup sampai seluruh permukaan 
daunnya basah merata. Pemberian pupuk ini dapat dilakukan setiap dua 
minggu sekali (Putri, 1990). 
 
I. Pengendalian Hama dan Penyakit  
1. Hama 
a. Mealy Bugs 
Ciri-ciri bahwa tanaman Aglaonema terserang hama ini adalah 
terdapat bintik-bintik putih halus di batang dan kumpulan daun. Hama 
ini menghisap cairan daun dan meninggalkan tanda-tanda tusukan. Jika 
serangan ringan maka cara mengatasinya adalah cukup dengan dicuci. 
Tetapi jika serangannya berat, maka cara mengatasinya adalah 
disemprot dengan Malathion 1 -3 cc/liter air. Penyemprotan dilakukan 
tiga hari sekali sampai gejala serangan hilang (Putri, 1990). 
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b. Root Mealy Bugs 
Ciri-ciri tanaman Aglaonema yang terserang hama ini adalah 
pada akar tanaman tampak bintik-bintik halus putih. Root Mealy Bugs 
merupakan hama kecil yang hanya dapat ditemukan dengan 
memindahkan tanaman dari potnya. Cara untuk mengatasi hama ini 
adalah dengan memberikan insektisida Endosulfan ke dalam tanah 
(Putri, 1990). 
c. Ulat 
Beberapa jenis ulat kadang-kadang menyerang Aglaonema 
dengan cara menggerogoti daun-daunnya. Serangan hama ini terjadi 
jika tanaman diletakan bercampur dengan tanaman lain yang sudah 
terserang ulat. Jika serangan ulat masih dalam tingkat ringan 
pengendalian cukup dengan cara mengambilnya menggunakan jepitan 
atau pinset, kemudian memusnahkannya. Namun, jika sudah serius, 
pengendalian dapat dilakukan dengan cara menyemprotnya 
menggunakan insektisida Sevin atau Metindo yang dosisnya dapat 
dibaca di kemasannya (Subono dan Andoko, 2005). 
d. Keong 
Beberapa jenis keong yang berpotensi menjadi hama 
Aglaonema adalah keong ponok dan susu dara dengan cara memakan 
daun-daun muda pada malam hari. Pada siang hari, hama ini 
bersembunyi di tempat-tempat terlindung, seperti di bawah pot. 
Pencegahannya bisa dilakukan dengan membersihkan tempat-tempat 
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yang bisa dijadikan persembunyian secara rutin. Pengendaliannya 
sebaiknya dilakukan secara manual, yaitu mengambilnya satu persatu 
dan memusnahkannya. Dedak yang dicampur Matapar WP dengan 
dosis sesuai dengan yang tertera di kemasannya bisa ditaburkan di 
permukaan media tanam untuk mencegah kedatangan hama ini 
(Subono dan Andoko, 2005). 
2. Penyakit  
a. Botrytis 
Penyakit ini disebabkan oleh jamur yang dapat merusak tangkai 
dan daun. Apabila terserang Botrytis, tangkai dan daun akan berubah 
menjadi coklat kelabu dan akhirnya membusuk. Cara mengatasinya 
dengan membuang daun yang terserang dan menyemprot tanaman 
dengan Dichloran. Sedangkan untuk mencegah dan menjauhkan diri 
dari serangan penyakit ini adalah dengan mengusahakan ventilasi 
udara yang cukup baik dan menghindarkan suasana pengap di dalam 
ruang (Putri, 1990). 
b. Leaf spot (Bercak daun) 
Penyakit ini juga disebabkan oleh jamur. Untuk mengatasinya 
dapat disemprot dengan fungisida (Putri, 1990). 
c. Fusarium Stem Rot 
Sesuai dengan namanya, penyakit ini disebabkan oleh jamur 
fusarium dengan gejala serangan bagian tanaman membentuk bercak 
berwarna merah cerah dengan tepi berwarna ungu kemerahan. Jika 
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gejala penyakit Fusarium Stem Rot muncul, bagian tanaman yang 
terserang secepatnya harus dipotong dan dibuang agar penyakit tidak 
meluas ke mana-mana. Penyakit akibat jamur biasanya muncul karena 
kelembaban yang tinggi, sehingga usaha pencegahan dapat dilakukan 
dengan cara mengatur penempatan tanaman tidak terlalu rapat  
(Subono dan Andoko, 2005). 
d. Busuk Akar 
Penyakit busuk akar disebabkan oleh jamur Phytium yang 
menyerang bagian akar dengan gejala serangan berupa ganguan 
pertumbuhan. Jika tanaman dicabut dari pot dan di beberapa bagian 
akar terlihat membusuk, dapat diduga ada serangan busuk akar. 
Pengendalian dilakukan dengan cara membuang bagian akar yang 
busuk, mencucinya sampai bersih, kemudian menanamnya kembali 
dengan menggunakan media tanam baru yang steril                   
(Subono dan Andoko, 2005). 
e. Keriput Daun 
Keriput daun atau daun mengeriting sering menyerang 
Aglaonema donna carment. Keriput daun ini disebabkan oleh sejenis 
virus yang juga sering menyerang tanaman tomat. Meskipun tidak 
sampai menyebabkan kematian, penyakit ini membuat penampilan 
menjadi tidak menarik lagi. Penyakit ini sampai sekarang belum 
ditemukan obatnya. Aglaonema yang sakit sebaiknya diletakkan di 
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tempat tersendiri atau jika perlu dimusnahkan dengan cara dibakar agar 




J. Penggantian Pot dan Media 
Dengan perawatan yang baik tanaman akan tumbuh subur. Ukuran pot 
menjadi tidak seimbang dengan besarnya tanaman. Oleh karena itu tanaman 
perlu dipindahkan ke pot yang lebih besar atau dipisahkan menjadi beberapa 
tanaman. Apabila akan dipindahkan ke pot yang lebih besar, tanaman 
dikeluarkan dari pot yang lama, kemudian akar-akar yang sakit, kering atau 
busuk dihilangkan. Setelah itu tanaman dimasukan ke dalam pot yang baru 
dengan media yang baru pula (Leman, 2005). 
Tanda-tanda diperlukannya penggantian pot yaitu keluarnya akar di 
lubang bagian bawah pot. Selain itu pertumbuhan tanaman lambat dan 
tanaman tampak tidak sehat. Daunnya kecil-kecil dan berwarna kekuning-
kuningan serta tunas-tunas baru tidak tumbuh lagi (Putri, 1990). 
Kadang-kadang media dari pot lama sudah tidak dapat digunakan lagi. 
Apabila media telah kelihatan berbongkah-bongkah, keras dan tidak mampu 
mengikat air lagi, maka sebaiknya media tersebut diganti dengan media baru. 
Tanah seperti ini mempunyai kecenderungan untuk mudah kering meskipun 
telah disiram berkali-kali, sehingga kebutuhan air tidak terpenuhi. Salah satu 
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penyebab terjadinya kerusakan media ini adalah penggunaan pupuk anorganik 








A. Tempat Dan Waktu Pelaksanaan 
1. Tempat Pelaksanaan 
Praktek Kerja Magang dilaksanakan di Dewi Sri Flora, spesiallist 
cactus, anggrek dan indoor plant di Jl. Raya Barat – Madiun Km. 01 No. 
61 Tebon, Barat, Magetan 63394 Telp. (0351) 869129 – 869097. 
2. Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan Praktek Kerja Magang ini dilaksanakan pada Tanggal 6 
Februari – 10 Maret 2006. 
 
B. Cara Pelaksanaan 
1. Penentuan Lokasi Praktek Kerja Magang 
Memilih lokasi kegiatan praktek kerja magang yang dianggap 
sesuai dengan kegiatan yang akan dilaksanakan pada bidang kajian 
budidaya Aglaonema sehingga penulis dapat memperoleh pengetahuan, 
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informasi dan pengalaman berdasarkan pengamatan untuk membuat 
laporan Tugas Akhir dari pelaksanaan praktek kerja magang. 
2. Pelaksanaan Praktek Kerja Magang 
Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
maksud dilaksanakannya praktikum kerja magang dan melakukan kegiatan 
lainnya yang berkaitan dengan teknik budidaya tanaman untuk 
memperluas pengetahuan dan ketrampilan. 
3. Metodologi 
Metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja 
Magang ini yaitu :  
a. Metode Dasar 
Metode dasar yang digunakan dalam penyusunan laporan 
adalah metode Deskriptif Analitik, yaitu metode penerapan 
permasalahan sehingga memusatkan perhatian pada permasalahan 
yang ada pada masa sekarang dan bertitik tolak dari data yang 
dikumpulkan, dianalisis dan disimpulkan dalam konteks teori–teori 
yang ada dan dari penelitian terdahulu. 
b. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan dan dengan 
pencatatan yaitu mencatat data–data yang diperlukan dari sumber yang 
dapat dipercaya. 
c. Metode Analisis Data 
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Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan tabulasi 
representatif yaitu dengan menganalisa data yang telah terkumpul 
dengan analisis kualitatif. Pada kasus–kasus tertentu mahasiswa dapat 
pula menjelaskan secara lebih mendalam berdasarkan teori-teori atau 
keterangan yang relevan. 
4. Sumber Data 
Sumber data diperoleh berdasarkan sifat data yang dikumpulkan 
ada dua jenis yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer diperoleh secara langsung dari responden dalam 
pelaksanaan praktikum kerja magang. Data diperoleh dari wawancara 
dengan pimpinan perusahaan, manager operasional, tenaga kerja dan 
masyarakat sekitar yang berada disekitar lokasi perusahaan. 
b. Data Sekunder 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Umum Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan 
Dewi Sri Flora spesiallist cactus, anggrek dan indoor plant 
merupakan Usaha Kecil Menengah yang bergerak pada pembudidayaan 
tanaman hias. Usaha ini didirikan pada akhir tahun 1996 dimana saat itu 
negara Indonesia sedang dilanda krisis moneter. Usaha ini didirikan oleh 
seorang hobiis tanaman hias bernama Pudjiharti Muyoko. Berawal dari 
kecintaan terhadap tanaman hias dan memiki koleksi tanaman hias dalam 
jumlah yang banyak, timbulah inisiatif untuk melakukan budidaya 
tanaman hias dan menjualnya. Usaha ini pada awalnya merupakan usaha 
sampingan sebagai penyalur hobi, tetapi sekarang telah berkembang 
menjadi usaha yang besar. 
Nama Dewi Sri adalah berasal dari usaha lainnya yang dimiliki 
oleh Ibu Muyoko yaitu Toko Mas Cap “Dewi Sri”. Karena usaha ini 
bergerak dibidang tanaman hias, maka ditambah dengan nama Flora 
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sehingga dapat digunakan sebagai identitas usahanya. Dengan bermodal 
kecintaan terhadap tanaman hias dan pengalaman serta kemauan belajar 
tinggi yang beliau tekuni sejak tahun 1972, akhirnya semakin bertambah 
banyak tanaman koleksinya. Tanaman yang belum beliau miliki dicarinya 
untuk menambah jumlah koleksi.   
Aglaonema merupakan koleksi tanaman hias kedua setelah 
tanaman anggrek. Usaha penambahan berbagai jenis koleksi tanaman hias 
dilakukan salah satunya dengan pergi ke Bogor, Bandung dan Malang 
yang merupakan pusat berbagai macam tanaman hias baik dalam negeri 
maupun dari luar negeri. Tanaman yang dicari merupakan tanaman hias 
jenis baru yang belum dimiliki maupun tanaman langka.  
Usaha ini didirikan di atas tanah seluas 3500 m2, yang terbagi 
menjadi dua bagian. Kebun pertama merupakan kebun utama dengan luas 
2000 m2 yang terletak di halaman belakang rumah Ibu Muyoko. Kebun 
utama ini digunakan untuk penjualan tanaman. Kebun yang kedua 
merupakan kebun untuk pembibitan dengan luas 1500 m2, berada di 
seberang jalan depan rumah. 
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Gambar 1. Denah Kebun Utama Dewi Sri Flora 
Kebun utama dibagi menjadi empat bagian. Bagian pertama untuk 
berbagai jenis kaktus, bagian kedua untuk tanaman hias dalam ruang 
(indoor plant), bagian ketiga untuk anggrek dan bagian kempat untuk 
tanaman luar ruangan (outdoor plant). Selain itu masih terdapat gudang 
sebagai tempat penyimpanan media tanam, gudang tempat pot dan gasebo 
sebagai penambah daya tarik bagi pengunjung yang datang. Sedangkan 
pada kebun pembibitan dibagi menjadi beberapa bagian pembibitan 
tanaman. Bagian pertama untuk pembibitan tanaman hias dalam ruangan 
antara lain; anthorium, philodenderon, caladium dan aglaonema. Pada 
bagian kedua untuk pembibitan tanaman hias luar ruangan antara lain; 
pembibitan kaktus, palem, euphorbia, glasena, agrapie, adenium dan 
sansivera. Pada kebun pembibitan juga terdapat mes karyawan sebagai 
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Gambar 2. Denah Kebun Pembibitan Dewi Sri Flora 
Dewi Sri Flora saat ini telah berkembang menjadi sebuah usaha 
tanaman hias besar dan tidak hanya menjual tanaman hias saja. Promosi 
yang dilakukan hanya dari mulut ke mulut, tidak pernah melalui media 
cetak maupun elektronik. Hal ini dimaksudkan agar pengunjung yang 
datang adalah dari kalangan pecinta tanaman hias, sehingga tanaman tidak 
rusak yang diakibatkan oleh ulah pengunjung. 
Dewi Sri Flora juga menyediakan jasa pembuatan taman dan 
penyewaan tanaman hias. Selain itu juga menyediakan berbagai sarana 
untuk budidaya tanaman, seperti : pot, jagrak pengangga pot, sprayer, 
pupuk, fungisida, insektisida dan gunting tanaman. Pihak luar yang 
menjadi mitra kerja adalah dari pemuda masjid dan peternak sapi yang 
berada disekitarnya. Kerjasama tersebut dilakukan dengan sistem modal 
diberi dari pihak Dewi Sri Flora. Dari pemuda masjid diperoleh arang 
sekam, sedangkan dari peternak sapi diperoleh pupuk kandang. Dengan 
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dapat terjaga. Arang sekam dan pupuk kandang merupakan bahan untuk 
pembuatan media tanam. 
2. Struktur Ketenagakerjaan 
Dewi Sri Flora spesiallist cactus, anggrek dan indoor plant telah 
mempunyai struktur ketenagakerjaan. Jumlah tenaga kerja untuk saat ini 
berjumlah 11 orang tenaga kerja. Pembagian kerja dilakukan langsung 
oleh pimpinan usaha tanaman hias ini. Dari 11 orang tenaga kerja tersebut 
satu orang ditunjuk sebagai Manager Operasional. Tenaga kerja bagian 
kebun berjumlah 7 orang, dengan pembagian kerja 6 orang dibagian kebun 
utama dan 1 orang pada kebun pembibitan.  Sedangkan untuk tenaga kerja 
pada bagian bengkel berjumlah 3 orang, dengan pembagian kerja 1 orang 
merupakan pembuat penyangga pot (pengelas besi) dan 2 orang 
merupakan pemotong besi dan pengecat. Dari pembagian kerja tersebut 
dapat dibuat bagan stuktur ketenagakerjaan sebagai berikut : 
 
Pimpinan 
Ibu Hj. Pudjiharti Muyoko 
Manager Oprasional 
Bp. Sukadi 
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Gambar 3. Bagan Struktur Ketenagakerjaan Dewi Sri Flora. 
Dengan bagan struktur ketenagakerjaan di atas, dapat dilihat bahwa 
Dewi Sri Flora menggunakan sistem manajemen yang sangat sederhana. 
Walaupun begitu, fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian telah diterapkan di sana 
dan dapat berjalan dengan baik. 
3. Keadaan Umum Lokasi 
Dewi Sri Flora berada di Jl. Raya Barat – Madiun Km. 1 No. 61 
Desa Tebon, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan Jawa Timur. Lokasi 
kebun utama berada di dalam lingkungan rumah Ibu Muyoko tepatnya di 
halaman belakang sehingga mempermudah dalam pengawasannya. 
Sedangkan kebun pembibitan letaknya terpisah dengan rumah yaitu 
diseberang jalan, tetapi tidak jauh jaraknya dengan kebun utama. 
Lokasinya juga strategis karena berada di tepi Jalan Raya jurusan Barat – 
Madiun yang merupakan jalur alternatif jurusan kota Ngawi – Madiun dan 
memiliki batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Ngumpul. 
b. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Karang. 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bogorejo. 
d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Manjung.  
Daerah ini memiliki curah hujan 2000 mm3/tahun. Suhu pada siang 
hari berkisar antara 30 - 320 C dan suhu pada malam hari berkisar antara 
26 - 270 C, sedangkan suhu rata-rata 280 C. Kondisi tanahnya inceptisol 
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dengan struktur tanah remah sampai menyerupai lempung dan konsistensi 
gembur, pH tanah 4,5 – 6,5. Tanah berwarna coklat sampai kehitaman, 
solum tanah tebal. Luas lahan 3500 m2 dan terletak pada ketinggian ± 70 
m di atas permukaan laut. Sistem irigasi menggunakan air tanah yang 
dipompa dengan pompa air listrik. 
 
B. Uraian Kegiatan 
Dari kegiatan magang yang telah dilaksanakan di Dewi Sri Flora oleh 
penulis, dapat diuraikan bahwa dalam berbudidaya tanaman Aglaonema 
meliputi beberapa proses yang harus dilalui, dan antara proses yang satu 
dengan lainnya merupakan satu kesatuan yang harus dilaksanakan agar 
kegiatan budidaya dapat memperoleh hasil yang optimal.  
Adapun uraian kegiatan yang ada dalam kegiatan budidaya Aglaonema 
di Dewi Sri Flora antara lain: 
1. Penyiapan Bahan Tanam 
Bahan tanam atau bibit diperoleh dari setek batang, anakan dan 
cangkok. Bahan tanam paling banyak diperoleh dari pembiakan dengan 
setek batang. Untuk memperoleh hasil yang baik dipilih tanaman yang 
sehat dan batangnya setengah tua. Batang bahan setek kemudian dipotong-
potong sepanjang 2 – 3 cm. Selanjutnya setek ditanam dalam media dari 
pasir kali, kemudian disiram dengan larutan fungisida. 
2. Penyiapan Media Tanam 
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Media tanam yang digunakan yaitu menggunakan 
campuran arang sekam dan pupuk kandang dengan 
perbandingan 2:1. Media tersebut ditempatkan pada pot dengan 
diameter yang sesuai dengan ukuran bibit yang akan ditanam. 
3. Penanaman 
Penanaman dilakukan setelah bibit Aglaonema yang 
disemai telah tumbuh daun minimal tiga helai. Penanaman 
dilakukan dengan cara memasukan bibit dalam pot kemudian 
diisi media hingga mendekati mulut pot. Setelah itu tanaman 
disiram dengan fungisida Inggrofol dengan konsentrasi 2 
sendok makan (10 gr) dicampur 7 liter air. 
4. Pengairan 
Penyiraman Aglaonema dilakukan setiap media kelihatan 
kering. Penyiraman dilakukan dengan menggunkan alat bantu 
selang yang ujungnya dipasang sprayer. Air yang digunakan 
untuk penyiraman yaitu air tanah yang dipompa dengan pompa 
air listrik. 
5. Pemupukan 
Pemupukan pertama kali dilakukan setelah tanaman 
berumur 3 bulan setelah tanam dengan menggunakan pupuk 
cair yang dibuat dari pupuk kimia NPK yang dilarutkan pada air 
dengan konsentrasi larutan 100 gr pupuk NPK per 5 liter air. 
Pemupukan diberikan dengan cara disiramkan ke media tanam 
sampai media basah secara merata. Tanaman yang dipupuk 
mempunyai ukuran yang tidak sama, sehingga dosis yang 
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diberikanpun berbeda. Pemupukan selanjutnya dilakukan setiap 
1 bulan sekali dengan menggunakan pupuk yang sama. 
6. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara kimia 
yaitu dengan menggunakan fungisida dan insektisida. Fungisida 
yang digunakan yaitu Inggrofol sedangkan Insektisidanya 
adalah Rumba. Insektisida dan fungisida ini diberikan dengan 
cara disemprotkankan dengan konsentrasi larutan 2 sendok 
makan (15 ml) Rumba + 2 sendok makan (10 gr) Inggrofol + 7 
liter air. Untuk pencegahan, penyemprotan dilakukan setiap dua 
minggu sekali. Sedangkan untuk pengobatan penyemprotan 
setiap tiga hari sekali. Dosis penyemprotan yaitu sampai 
tanaman basah merata. 
Hama yang sering menyerang tanaman Aglaonema di 
Dewi Sri Flora adalah kutu kapas (Mealy Bugs), sedangkan 
penyakitnya yaitu busuk akar yang disebabkan oleh jamur 
Phytium. 
7. Penggantian Pot dan Media 
Penggantian pot dilakukan setelah ukuran tanaman 
Aglaonema dirasa sudah tidak sesuai lagi dengan ukuran pot. 
Sedangkan untuk penggantian media dilakukan pada saat 
tanaman menunjukkan pertumbuhan yang tidak baik. 
 
C. Pembahasan 
Aglaonema merupakan tanaman hias daun, karena keindahan tanaman 
ini terletak pada corak dan warna daunnya. Nama Aglaonema berasal dari 
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bahasa Yunani yaitu Aglos yang berarti sinar dan Nema yang berarti benang 
karena warna tulang daun Aglaonema sangat mencolok seolah-olah seperti 
benang yang bersinar. Tanaman ini berasal dari negara-negara di Asia, bahkan 
beberapa jenis berasal dari Indonesia. 
Habitat asli tanaman ini adalah di hutan tropis. Menurut Subono dan 
Andoko (2005) di habitat aslinya Agalonema hidup di bawah naungan 
pepohonan hutan, sehingga hanya menerima sekitar 40% cahaya matahari. 
Dengan 40% cahaya matahari yang diterimanya untuk proses fotosintesis, 
Aglaonema justru tumbuh optimal dan daun-daunnya rimbun. Sebagai 
tanaman yang habitatnya di bawah naungan pepohonan lain, Aglaonema 
termasuk peka terhadap sinar matahari. Intensitas sinar matahari lebih dari 
50% yang diterimanya bisa mengakibatkan daun-daunnya berwarna kusam, 
bahkan terbakar dan mati. 
 Untuk menciptakan suasana yang hampir sama dengan iklim tempat asal 
tanaman ini, di Dewi Sri Flora dibuat tempat koleksi yang mempunyai 
keadaan seperti habitat asli. Walaupun atap yang digunakan berbahan dari 
paranet, tetapi sudah dapat menciptakan intensitas cahaya yang diterima 
kurang dari 40%, sehingga sudah memenuhi salah satu dari syarat tumbuh 
Aglaonema. Untuk memenuhi kelembaban dan temperatur sesuai dengan 
syarat tumbuh dilakukan dengan penyemprotan air menggunakan sprayer 
setiap kali lingkungan sekitar tanaman kelihatan kering.  
Secara umum, kegiatan budidaya tanaman Aglaonema di Dewi Sri 
Flora adalah sebagai berikut : 
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1. Bahan Tanaman 
Bahan tanam atau bibit dapat diperoleh melalui pembiakan secara 
generatif maupun vegetatif. Pembiakan dengan cara generatif dilakukan 
dengan menggunakan biji. Sedangkan pembiakan secara vegetatif dapat 
dilakukan dengan cara setek batang, pemisahan anakan, cangkok dan 
kultur jaringan. 
Di Dewi Sri Flora bahan tanam diperoleh dari hasil pembiakan 
yang dilakukan secara vegetatif. Namun pembiakan dengan cara generatif 
juga pernah dicoba. Pembiakan dilakukan dengan cara menyilangkan 
Aglaonema jenis satu dengan yang lain. Sejauh ini percobaan pembiakan 
secara generatif yang dilakukan berhasil. Hal ini ditandai dengan bunga 
yang mengering kemudian bakal buah menjadi semakin besar dan 
akhirnya berwarna merah. Namun setelah buah matang dan bijinya 
disemai, biji tersebut tidak dapat tumbuh, sehingga untuk saat ini 
pembiakan dengan cara generatif tidak dilakukan lagi. 
Pembiakan dengan cara vegetatif dilakukan dengan setek batang 
dan pemisahan anakan. Pembiakan dengan teknik cangkok jarang 
dilakukan, karena dengan cara setek batang dan pemisahan anakan relatif 
mudah untuk dilakukan dan tingkat keberhasilannya cukup tinggi. Teknik 
cangkok hanya dilakukan apabila tanaman telah menjulang tinggi, yang 
menyebabkan keindahannya menjadi berkurang. Sebenarnya dengan 
memangkas batang kemudian menancapkan ke media sudah mendapat 
tanaman baru. Namun daun-daun bagian bawah akan kering sebelum 
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tumbuh akar, sehingga keindahannya berkurang. Dengan mencangkok 
daun-daun tidak akan mengering sehingga tanaman tetap terlihat indah. 
Menurut Leman (2005) secara teknis, kultur jaringan atau cloning 
terhadap Aglaonema dapat dilakukan, tetapi secara ekonomis dan praktis 
tidaklah efisien. Biaya yang dibutuhkan relatif mahal, sedangkan tanaman 
tersebut relatif membutuhkan waktu pertumbuhan yang lebih lama. 
Pembiakan dengan teknik kulur jaringan tidak pernah dilakukan di 
Dewi Sri Flora, karena teknik ini akan membutuhkan waktu yang lebih 
lama tanaman tumbuh menjadi besar dan setelah besar mempunyai nilai 
jual yang rendah. Hal ini disebabkan, dengan teknik kultur jaringan akan 
diperoleh tanaman yang laku untuk dijual dalam waktu yang lama, 
sedangan jenis yang dikembangkan tersebut telah banyak dipasaran. Selain 
itu, jumlah bibit yang dihasilkan juga akan banyak. Sedangkan dalam 
hukum pemasaran, semakin banyak barang yang dijual, maka semakin 
turun nilai jualnya.  
Bahan tanam paling banyak diperoleh dari pembiakan dengan setek 
batang. Untuk memperoleh hasil yang baik dalam setek batang, dipilih 
tanaman yang sehat dan batangnya setengah tua. Hal ini dikarenakan 
batang yang terlalu tua sangat sulit untuk membentuk akar, sedangkan 
batang yang terlalu muda mempunyai proses penguapan yang sangat cepat 
sehingga setek lemah dan akhirnya mati. Menurut Satiadiredja (1982) 
cabang untuk setek biasanya yang mempunyai umur kurang lebih satu 
tahun. Cabang yang terlalu tua tentunya kurang baik digunakan untuk 
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setek. Alasannya, cabang yang terlalu tua sangat sulit untuk membentuk 
akar, sehingga memerlukan waktu yang sangat lama untuk membentuk 
akar. Sedangkan cabang yang terlalu muda (biasanya ditandai dengan 
tekstur yang lunak), proses penguapannya sangat cepat sehingga setek 
menjadi lemah dan akhirnya mati. 
Setelah didapatkan batang yang sesuai kriteria kemudian batang 
tersebut dipotong dengan pisau yang tajam agar tidak merusak jaringan. 
Batang bahan setek tersebut dipotong-potong sepanjang 2 – 3 cm. Setiap 
setek mempunyai 2 – 3 mata tunas. Setek yang telah siap langsung disemai 
dalam pot yang telah berisi media tanam. Media tanam yang digunakan 
adalah pasir kali. Setelah setek disemai ke dalam media tanam kemudian 
disiram dengan larutan fungisida untuk menghindari busuk akibat jamur. 
Setelah disiram hinggga rata kemudian diletakan pada tempat yang teduh. 
Untuk pembiakan Aglaonema dengan pemisahan anakan dilakukan 
apabila anakan yang akan dipisahkan telah memiliki tiga helai daun. Jika 
anakan yang akan dipisahkan baru memiliki tunas daun dapat 
menyebabkan pertumbuhan daun menjadi kurang sempurna. Pemisahan 
dilakukan dengan mengeluarkan seluruh tanaman dari dalam pot. Setelah 
itu media dihilangkan dengan hati-hati agar tidak merusak akar. Apabila 
media yang menutupi akar telah hilang, maka akan kelihatan batang yang 
menghubungkan tanaman induk dengan anakan. Batang tersebut dipotong 
dengan pisau tajam hingga anakan terpisah. Tanaman induk dan anakan 
yang dihasilkan siap untuk ditanam. 
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2. Pemilahan Pot dan Pembuatan Media Tanam     
Setelah bahan tanam sudah mulai tumbuh dengan baik, yang 
dikerjakan selanjutnya yaitu pemilihan pot dan pembuatan media tanam. 
Di Dewi Sri Flora kebanyakan tanaman Aglaonema ditanam di dalam pot. 
Dengan ditanam dalam pot Aglaonema dapat dipindah-pindahkan ke 
tempat yang diinginkan. Ukuran pot yang digunakan, disesuaikan dengan 
ukuran tanaman yang akan ditanam. Pot yang digunakan sebagian besar 
dari bahan plastik, karena pot dari plastik memiliki kelebihan yaitu ringan, 
awet dan murah harganya. 
Menurut Subono dan Andoko (2005) pot yang digunakan untuk 
menanam Aglaonema terserah selera dan kamampuan hobiis. Yang harus 
dipastikan adalah dasar pot memiliki lubang untuk mengeluarkan 
kelebihan air siraman. 
Agar tanaman tumbuh dengan baik media yang digunakan untuk 
menanam Aglaonema dibuat menyerupai dengan media di habitat aslinya. 
Di habitat aslinya Aglaonema tumbuh dibawah pohon-pohon di hutan 
tropis yang tanahnya selain kaya unsur hara juga porous. Media yang 
digunakan di Dewi Sri Flora untuk menanam yaitu campuran dari arang 
sekam dan pupuk kandang dengan perbandingan 2 : 1. Dari campuran 
media tersebut diperoleh media yang memiliki tingkat kesuburan dan 
keporousan yang tinggi. 
3. Penanaman  
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Penanaman dilakukan setelah setek yang disemai telah tumbuh daun 
minimal tiga helai. Bibit yang akan ditanam dipilih yang pertumbuhannya 
bagus. Semua tanaman Aglaonema yang ada di Dewi Sri Flora di tanam 
dalam pot. Pot yang digunakan disesuaikan dengan ukuran tanaman yang 
akan ditanam. Tanaman dari hasil pembibitan ditanam dalam pot plastik 
dengan diameter 7 atau 10 cm, disesuaikan ukuran tanaman. Pot bahan 
keramik digunakan untuk Aglaonema dewasa yang mempunyai corak dan 
warna daun indah yang merupakan koleksi pribadi. Sedangkan pot dari 
bahan tanah jarang digunakan karena berat, mudah pecah dan lebih sulit 
saat melakukan penggantian pot maupun media.   
Langkah pertama dalam melakukan penanaman yaitu memasukan 
pecahan batu bata atau pecahan pot dari tanah liat ke dasar pot sampai 
sekitar sepertiga bagian pot yang berfungsi sebagai lapisan drainase. 
Kemudian memasukkan media tanam hingga setengah bagian pot. Bibit 
tanaman yang telah disiapkan dimasukkan tepat di tengah-tengah pot lalu 
menimbunnya dengan media tanam sampai mendekati mulut pot. 
 Setelah bibit ditanam, kemudian tanaman baru tersebut disiram 
dengan menggunakan fungisida Inggrofol dengan konsentrasi larutan 2 
sendok makan (10 gr) per 7 liter air (satu ember). Dosis penyiraman yaitu 
sampai media basah merata. Tujuan dari pemberian fungisida untuk 
mencegah tumbuhnya jamur yang bibitnya terdapat dalam media tanam. 
Setelah disiram tanaman tersebut ditempatkan di tempat yang teduh dan 
dihindarkan dari sinar matahari dan penyiraman yang berlebihan. 
 xlix  
4. Pengairan 
Pengairan merupakan perawatan rutin yang harus dilakukan. Hal ini 
dikarenakan habitat asli Aglaonema yang lembab di bawah pepohonan 
hutan. Untuk menciptakan kodisi tersebut di Dewi Sri Flora penyiraman 
dilakukan setiap media kelihatan kering. Apabila pada malam hari tidak 
turun hujan, pagi hari pukul 08.00 dilakukan penyiraman. Namun apabila 
pada malam hari turun hujan, penyiraman pertama kali dilakukan setelah 
keadaan lingkungan sekitar dan media kelihatan kering. 
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan alat bantu selang yang 
ujungnya dipasang sprayer. Penggunaan sprayer dimaksudkan agar air 
yang disiramkan tidak besar tekanannya saat mengenai media, sehingga 
media tidak keluar dari pot dan kebersihan tetap terjaga. Penyiraman 
dilakukan dari arah atas tanaman, sehingga air mengenai seluruh tanaman 
terutama daun-daunnya agar terlihat segar dan kotoran yang melekat 
terbilas. Sprayer juga dapat diatur agar air yang keluar seperti kabut. Cara 
ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan tanaman terhadap 
kelembaban tertentu seperti di habitat aslinya. Air yang digunakan untuk 
penyiraman yaitu air tanah yang dipompa dengan pompa air listrik. 
5. Pemupukan 
Pemupukan Aglaonema di Dewi Sri Flora untuk pertama kali 
dilakukan tiga bulan setelah penananaman. Hal ini dikarenakan setelah 
tiga bulan penanaman unsur hara yang terdapat pada media tanaman telah 
hilang. Untuk pemupukan selanjutnya dilakukan setiap satu bulan sekali. 
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Pupuk yang digunakan yaitu pupuk kimia NPK dengan perbandingan 
unsur hara yang terkandung didalamnya 15:15:15, artinya di dalam pupuk 
tersebut mengandung unsur N, P dan K dalam jumlah yang sama.  
Bentuk dari pupuk NPK yang diberikan yaitu berupa butiran. Cara 
penggunaannya yaitu pupuk tersebut dilarutkan terlebih dahulu pada air 
dengan konsentrasi 100 gram per 5 liter air. Dosis pemberiannya yaitu 
larutan pupuk tersebut disiramkan pada media dalam pot sampai media 
basah secara merata.  
Pemberian slowrelease dan pupuk daun tidak diberikan pada 
tanaman Aglaonema di Dewi Sri Flora. Hal ini dikarenakan pupuk 
slowrelease harganya sangat mahal, sedangkan pupuk daun mudah tercuci 
atau hilang akibat air hujan atau air siraman. Untuk mengatasi masalah 
tersebut dapat ditambahkan perekat pupuk daun, tetapi dengan 
menambahkan perekat pupuk daun akan menambah biaya sarana produksi 
dan tenaga kerja, karena pupuk daun diberikan satu minggu sekali. Pupuk 
akar diberikan satu bulan sekali dan tidak mudah tercuci air. 
6. Pengendalian Hama dan Penyakit  
Hama yang menyerang tanaman Aglaonema di Dewi Sri Flora 
adalah kutu kapas (Mealy Bugs). Disebut kutu kapas karena hama ini 
berukuran kecil, warnanya putih seperti kapas. Hama ini menyerang pada 
daun dan batang bawah daun. Pertumbuhan tanaman yang terserang akan 
terganggu karena hama ini menghisap cairan daun. 
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Hama ini cukup mudah untuk dikendalikan. Menurut Subono dan 
Andoko (2005) pengendalian bisa dilakukan dengan menyemprot air 
bertekanan agak tinggi, sehingga hama ini terlepas dan terbawa air. Bisa 
juga Aglaonema disemprot air yang telah diberi insektisida sistemik 
dengan dosis sesuai dengan yang tertera pada kemasannya. Biasanya, kutu 
kapas akan mati setelah menghisap cairan tanaman yang sudah 
mengandung insektisda tersebut.   
Di Dewi Sri Flora hama kutu kapas dikendalikan dengan 
menyemprot tanaman yang terserang menggunakan insektisida. Tanaman 
yang terserang hama, setelah disemprot larutan insektisida sebanyak dua 
kali penyemprotan hama akan mati. Penyemprotan untuk pemberantasan 
hama dilakukan tiga hari sekali. Setelah tanaman sehat, untuk pencegahan 
agar tidak terserang kembali dilakukan penyemprotan dengan larutan 
insektisida dua minggu sekali. 
Penyakit yang sering menyerang adalah penyakit busuk akar. 
Penyakit ini disebabkan oleh jamur phytium yang menyerang bagian akar 
dengan gejala serangan berupa gangguan pertumbuhan. Tanaman 
Aglaonema yang pertumbuhannya terganggu, apabila tanaman tersebut 
dicabut dari dalam pot dan akarnya kelihatan membusuk, dapat diduga 
terserang penyakit busuk akar. Penyakit ini disebabkan karena media 
tanam terlalu basah. 
Penyakit ini dikendalikan dengan cara membuang bagian akar yang 
busuk lalu mencucinya sampai bersih. Tanaman kemudian ditanam 
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menggunakan media baru yang steril. Setelah penananaman kemudian 
disiram dengan larutan fungisida. Konsentrasi yang digunakan adalah 2 
sendok makan (10 gr) fungisida dilarutkan dalam tujuh liter air. Dosis 
penyiraman yaitu sampai media basah merata. 
7. Penggantian Pot dan Media 
Penggantian pot di Dewi Sri Flora dilakukan setelah ukuran 
tanaman Aglaonema dirasa sudah tidak sesuai lagi dengan ukuran pot. 
Selain ukurannya bertambah besar, akan tumbuh pula tunas-tunas anakan 
baru yang semakin lama semakin besar pula. Menurut Putri (1990), ada 
beberapa alasan perlunya penggantian pot. Pertama, pot sudah tidak 
mampu lagi menampung tanaman yang tumbuh di atasnya. Selain 
perakarannya membutuhkan tempat yang lebih luas, zat hara yang berada 
di dalamnya telah habis. Kedua, akan tampak ketidakseimbangan antara 
wadah dan tanamannya. Hal ini akan mengurangi daya tarik tanaman 
dalam ruang, selain menghambat pertumbuhan dan kesehatan tanaman itu 
sendiri. 
Penggantian pot lama dengan pot baru yang berukuran lebih besar 
tidak terlalu sulit dilakukan, karena media yang digunakan bersifat porous 
sehingga tanaman mudah dikeluarkan dari pot lama. Tanaman yang telah 
dikeluarkan dari pot lama langsung ditanam dalam pot baru. Selanjutnya 
diberi media hingga mendekati mulut pot kemudian disiram dengan 
larutan fungisida. Tanaman kemudian diletakan ditempat yang teduh agar 
tetap segar atau tidak layu.  
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Penggantian media dapat dilakukan bersamaan dengan mengganti 
pot atau pada saat tanaman menunjukkan pertumbuhan yang tidak baik. 
Pertumbuhan yang kurang baik dapat disebabkan karena media telah rusak 
dan unsur hara yang terkandung pada media telah hilang, sehingga tidak 
mencukupi kebutuhan tanaman. Penggunaan pupuk anorganik yang 
berlebihan merupakan penyebab rusaknya media. Agar pertumbuhan 
tanaman kembali subur harus dilakukan penggantian media lama dengan 
media baru. Penggantian media dilakukan dengan membongkar tanaman 
dengan hati-hati agar tidak merusak sistem perakaran. Setelah tanaman 
dikeluarkan kemudian akar dibersihkan dari media lamanya dengan hati-
hati. Tanaman langsung ditanam pada media baru yang telah disiapkan. 
Setelah penanaman selesai kemudian disiram dengan larutan fungisida dan 
diletakan di tempat teduh. 
  Tanaman Aglaonema yang dipelihara oleh Dewi Sri Flora terdiri 
dari tanaman koleksi pribadi yang tidak dijual dan tanaman yang dijual. 
Tanaman yang tidak dijual merupakan tanaman jenis hibrida baru yang 
masih sulit ditemukan. Namun dalam membudidayakannya, di Dewi Sri 
Flora tidak pernah membedakan dalam semua perlakuan atau 
perawatannya. Walaupun tidak dibedakan dalam perawatannya, namun 
semua tanaman tersebut dapat tumbuh dengan baik.  
Kendala yang dihadapi Dewi Sri Flora dalam budidaya tanaman 
Aglaonema maupun penjualannya dapat dikatakan tidak ada. Hampir 
setiap hari selalu ada pengunjung yang datang dan membeli tanaman 
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Aglaonema walaupun tidak dalam jumlah besar. Adapun tanaman 
Aglaonema baik dari jenis spesies, hibrida dan mutasi yang terdapat di 
Dewi Sri Flora antara lain seperti yang terdapat pada lampiran. 
 
D. Analisis Biaya Usaha Budidaya Aglaonema Seluas 40 m2 Selama 1 Tahun 
1. Biaya Investasi  
a. Pembuatan bangunan green house: 
1) Tembok seluas 56 m2 
2) Beton lantai seluas 40 m2 
3) Pipa besi 10 buah @ Rp 60 000 
4) Paranet 44 m2 @ Rp 30 000 
5) Kawat ram 4 rol @ Rp 120 00 
6) 36 tiang beton cor @ Rp 5000 
7) Papan kayu 4 buah @ Rp 120 000 
8) Tenaga kerja pembuatan 
b. Pembuatan instalasi air 
c. Peralatan: 
1) Selang air 10 m @ Rp 3 500 
2) Sprayer air 1 buah @ Rp 35 000 
3) Sprayer penyemprot hama 1 buah @ 100 000 
4) Sekop kecil 1 buah @ Rp 25 000 
5) Ember 1 buah @ Rp 5 000 
Jumlah Biaya Investasi 
 
Rp     2 000 000 
Rp     1 300 000 
Rp        600 000  
Rp     1 320 000 
Rp        480 000 
Rp        180 000 
Rp        480 000 
Rp     1 000 000 
Rp        500 000 
 
Rp          35 000 
Rp          35 000 
Rp        100 000 
Rp          25 000 
Rp            5 000 
Rp     8 060 000 
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2. Biaya Tetap 
a. Sewa lahan 40 m2 






















































Rp       800 000 
Rp       100 000 
Rp         65 000 
Rp         60 000 
Rp       330 000 
Rp         48 000 
Rp           9 000 
Rp       120 000 
Rp       100 000 
Rp           7 000 
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Jumlah Biaya Tetap 
 
 
3. Biaya Tidak Tetap 
a. Bibit 
1) Aglaonema Spesies 200 @ Rp  2 500 
2) Aglaonema Dona carmen 100 @ Rp 10 000 
3) Aglaonema Cyangmai 75 @ Rp 5 000 
4) Aglaonema Pride of Sumatera 25 @ Rp 50 000 
5) Aglaonema Lady valentine 25 @ Rp 75 000 
6) Aglaonema King of Siem 10 @ Rp 30 000 
7) Aglaonema Alowit 30 @ Rp 7 500 
8) Aglaonema Rotundum 10 @ Rp 20 000 
Rp           8 750 
Rp         20 000 
Rp           1 250 
Rp           2 000 
Rp           5 000 
Rp           1 000 
Rp   1 677 000 
Rp       500 000 
Rp     1 000 000 
Rp        375 000 
Rp     1 250 000 
Rp     1 875 000 
Rp        300 000 
Rp        225 000 
Rp        200 000 
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9) Aglaonema Silver 15 @ Rp 5 000 
b. Media 150 kantong plastik @ Rp 2 500  
c. Pot plastik 490 buah @ Rp 1 500 
d. Tenaga pembuatan green house 
e. Tenaga kerja:* 
1) Penanaman 4 HKP @ Rp 15 000 
2) Pengairan 12 HKP @ Rp 15 000 
3) Pemupukan 2 HKP @ Rp 15 000 
4) Pengendalian hama 3 HKP @ Rp 15 000 
5) Pengendalian gulma 3 HKP @ Rp 15 000 
6) Penggantian pot 3 HKP @ Rp 15 000 
7) Pemasaran 4 HKP @ Rp 15 000    
f. Pupuk NPK 9 kg @ Rp 10 000 
g. Insektisida Rumba 2 botol @ Rp 90 000 
h. Fungisida Ingrofol 2 Kg @ Rp 65 000 
i. Pajak listrik 12 bulan @ Rp 25 000 
Rp          75 000 
Rp        375 000 
Rp        735 000 
Rp     1 000 000 
 
Rp          60 000 
Rp        180 000 
Rp          30 000 
Rp          45 000 
Rp          45 000 
Rp          45 000 
Rp          60 000 
Rp          90 000 
Rp        180 000 
Rp        130 000 
Rp        300 000 
Jumlah Biaya Tidak Tetap Rp     9 075 000 
4. Biaya tidak terduga  
= 10% X (Biaya investasi + Biaya tetap + Biaya tidak tetap)  
= 10% X (Rp 8 060 000 + Rp 1 677 000 + Rp 9 075 000) 
= 10% X (Rp 18 812 000) 
= Rp 1 881 200 
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5. Biaya total  
= Biaya tetap + Biaya tidak tetap + Biaya tidak terduga 
= Rp 1 677 000 + Rp 9 075 000 + Rp 1 881 200 
= Rp 12 633 200 
6. Penerimaan 
Aglaonema Spesies 200 @ Rp 15 000 
Agalonema Dona carmen 100 @ Rp 30 000 
Aglaonema Cyangmai 75 @ Rp 25 000 
Aglaonema Pride of Sumatera 25 @ Rp 250 000 
Aglaonema Lady valentine 25 @ Rp 300 000 
Agalonema King of Siem 10 @ Rp 100 000 
Aglaonema Alowit 30 @ Rp 30 000 
Aglaonema Rotundum 10 @ Rp 60 000 
Aglaonema Silver 15  @ Rp 25 000 
Rp     3 000 000 
Rp     3 000 000 
Rp     1 875 000           
Rp     6 250 000 
Rp     7 500 000                   
Rp     1 000 000               
Rp        900 000 
Rp     600 000                                
Rp        375 000   
Jumlah Pemasukan Rp   24 500 000 
7. Keuntungan = Penerimaan – Biaya total  
 = Rp 24 500 000 – Rp 12 633 200 
 = Rp 11 866 800    
8. Kelayakan Usaha 
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 = 1,939 dibulatkan 1,94 
Nilai R/C rasio besarnya 1,94. Ini berarti dari Rp 12 633 200 biaya yang 
dikeluarkan akan diperoleh penerimaan sebesar 1,94 kali lipatnya.  








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil Praktikum Kerja Magang yang telah penulis laksanakan, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dewi Sri Flora spesiallist cactus, anggrek dan indoor plant merupakan 
Usaha Kecil Menengah yang bergerak pada budidaya tanaman hias. 
2. Dewi Sri Flora spesiallist cactus, anggrek dan indoor plant didirikan di 
atas tanah seluas 3500 m2, yang terbagi menjadi dua bagian. Kebun 
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pertama merupakan kebun utama, sedangkan kebun kedua merupakan 
kebun pembibitan. 
3. Aglaonema merupakan tanaman hias daun yang habitat aslinya dalam 
hutan tropis di bawah naungan pepohonan, sehingga Aglaonema peka 
terhadap sinar matahari.  
4. Tanaman Aglaonema di Dewi Sri Flora dikembangbiakkan dengan cara 
vegetatif dan generatif, namun dalam pembiakan secara generatif setelah 
buah matang dan bijinya disemai tidak dapat tumbuh. 
5. Di Dewi Sri Flora Aglaonema ditanam dalam pot dengan media campuran 
arang sekam dan pupuk kandang dengan perbandingan 2 : 1.  
6. Penyiraman air dilakukan setiap kali media kelihatan kering, dengan 
menggunakan alat bantu selang yang ujungnya dipasang sprayer. 
7. Pemupukan untuk pertama kali dilakukan tiga bulan setelah penananaman, 
untuk pemupukan selanjutnya setiap satu bulan sekali, dengan 
menggunakan pupuk NPK. 
8. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan 
insektisida dan fungisida yang diberikan dua minggu sekali untuk 
pencegahan, sedangkan untuk pengobatan dilakukan tiga hari sekali. 
9. Penggantian pot dilakukan setelah ukuran tanaman Aglaonema dirasa 
tidak sesuai lagi dengan ukuran pot, sedangkan penggantian media 
dilakukan saat tanaman menunjukkan pertumbuhan yang tidak baik. 
10. Usaha budidaya Aglaonema di Dewi Sri Flora layak untuk dilakukan 
karena mempunyai nilai R/C rasio sebesar 1,94 
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B. Saran 
Dengan melihat kondisi dan kenyataan yang ada di Dewi Sri Flora, 
maka penulis menyarankan bahwa sebaiknya Dewi Sri Flora : 
1. Mengembangkan area usahanya dengan cara membuka cabang di daerah 
yang dirasa strategis walaupun itu harus di luar kota. 
2. Mengikuti perlombaan atau pameran tanaman hias sebagai ajang bertukar 
pikiran, baik dengan hobiis lain maupun dengan masyarakat umum.  
3. Terus mencoba melakukan pengembangbiakan dengan cara generatif, agar 
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Nama Perusahaan : Dewi Sri Flora (DSF). 
Tahun Berdiri : 1996 
Pendiri Usaha : Ibu Hj Pudjiharti Muyoko 
Lokasi Perusahaan : Jl. Raya Barat – Madiun Km. 01 No. 61 Tebon, Barat, 
Magetan 63394 Telp. (0351) 869129 – 869097 
Bentuk Perusahaan : Usaha Kecil Menengah (UKM). 
Bidang Usaha : Agribisnis Tanaman Hias 
Lingkup Usaha : Tanaman Hias Pot, Renthal Tanaman Hias, Pembuatan 
Taman, Pot-pot Hias, Jagrak (penyangga pot), 
Penyediaan Bahan Tanam dan Media Tanam. 
Luas Area Usaha : 3500 m2. 
Jumlah Karyawan : 11 orang 
a. 1 Manager Operasional 
b. 7 Tenaga Kebun. 
c. 3 Tenaga Pembuat Jagrak (penyangga pot). 
Struktur Tenagakerja : 
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Kondisi Umum Lingkungan 
Tinggi Tempat : 70 m dpl 
Suhu Siang Hari : 300 – 320 C. 
Suhu Malam Hari : 260 – 270 C. 
Suhu Rata-rata : 280 C. 
Curah Hujan Rata-rata : 2000 mm3 / Tahun. 
Sistem Irigasi : Menggunakan Air Tanah (Sumur) 
 
Teknik Budidaya Aglaonema 
3. Penyiapan Bahan Tanam 
Bahan tanam atau bibit diperoleh dari setek batang, anakan dan 
cangkok. Bahan tanam paling banyak diperoleh dari pembiakan dengan 
setek batang. Untuk memperoleh hasil yang baik dipilih tanaman yang 
sehat dan batangnya setengah tua. Batang bahan setek kemudian dipotong-
potong sepanjang 2 – 3 cm. Selanjutnya setek ditanam dalam media dari 
pasir kali, kemudian disiram dengan fungisida. 
Pimpinan 
Ibu Hj. Pudjiharti Muyoko 
Manager Oprasional 
Bp. Sukadi 
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4. Penyiapan Media Tanam 
Media tanam yang digunakan yaitu menggunakan 
campuran arang sekam dan pupuk kandang dengan 
perbandingan 2:1. Media tersebut ditempatkan pada pot dengan 
diameter yang sesuai dengan ukuran bibit yang akan ditanam. 
5. Penanaman 
Penanaman dilakukan setelah bibit agalaonema yang 
disemai telah tumbuh daun minimal tiga helai. Penanaman 
dilakukan dengan cara memasukan bibit dalam pot kemudian 
diisi media hingga mendekati mulut pot. Setelah itu tanaman 
disiram dengan fungisida Inggrofol dengan konsentrasi 2 
sendok makan (10 gr) dicampur 7 liter air. 
6. Pengairan 
Penyiraman aglaonema dilakukan setiap media kelihatan 
kering. Penyiraman dilakukan dengan menggunkan alat bantu 
selang yang ujungnya dipasang sprayer. Air yang digunakan 
untuk penyiraman yaitu air tanah yang dipompa dengan pompa 
air listrik. 
7. Pemupukan 
Pemupukan pertama kali dilakukan setelah tanaman 
berumur 3 bulan setelah tanam dengan menggunakan pupuk 
kimia NPK yang dilarutkan pada air dengan konsentrasi 100 gr 
per 5 liter air. Pemupukan selanjutnya dilakukan setiap 1 bulan 
sekali dengan menggunakan pupuk yang sama. Pemupukan 
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diberikan dengan cara disiramkan ke media tanam sampai 
media basah secara merata. 
8. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan 
menggunakan insektisida dan fungusida yang diberikan dua 
minggu sekali untuk pencegahan. Sedangkan untuk pengobatan 
dilakukan tiga hari sekali. Konsentrasi yang digunakan yaitu 2 
sendok makan (15 ml) Rumba + 2 sendok makan (10 gr) 
Inggrofol + 7 liter air. 
Hama yang menyerang tanaman aglaonema di Dewi Sri 
Flora adalah kutus kapas (Mealybugs). Sedangkan penyakit 
yang sering menyerang adalah penyakit busuk akar. 
9. Penggantian Pot dan Media 
Penggantian pot dilakukan setelah ukuran tanaman 
aglaonema dirasa sudah tidak sesuai lagi dengan ukuran pot. 
Sedangkan penggantian media dilakukan pada saat tanaman 
menunjukkan pertumbuhan yang tidak baik. 
 
LAMPIRAN 2 
Tanaman Aglaonema yang terdapat di Dewi Sri Flora antara lain 
sebagai berikut : 
1. Aglaonema Spesies 




































2. Aglaonema Hibrida  
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3. Aglaonema Mutasi 























































































































































































 lxxiv  
 
 lxxv  
  
 
